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Abstrak
Buku ajar merupakan bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran salah satunya
terkait dengan literasi sains di sekolah. Buku ajar berbasis model collaborative learning memiliki
tahapan-tahapan antara lain engagement, exploration, transformation, presentation, dan reflection yang
dapat memfasilitasi aktivitas eksplorasi bagi peserta didik. Materi ekosistem mempunyai banyak konten
materi yang dapat dieksplor peserta didik melalui kegiatan eksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kelayakan teoretis buku ajar berbasis collaborative learning materi ekosistem.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate) namun
hanya dilakukan sampai tahap develop. Teknik pengambilan data dilakukan menggunakan metode
validasi oleh dua pakar biologi bidang pedagogi dan materi ekosistem, serta seorang guru biologi SMA.
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif. Buku ajar yang dikembangkan diharapkan mampu
melatihkan literasi sains peserta didik. Hasil penelitian diperoleh skor rata-rata kelayakan isi 3,62;
kelayakan penyajian 3,67; dan kelayakan bahasa 3,33. Berdasarkan tiga kriteria kelayakan teoretis
tersebut diperoleh rata-rata keseluruhan 3,53 dengan persentase 88% menunjukkan buku ajar sangat valid.
Kata kunci : kelayakan teoretis buku ajar, collaborative learning, ekosistem, literasi sains.
Abstract
The textbook is a teaching material that used to improve the quality of learning one of which is science
literacy skill in the school. The textbook based on collaborative learning that contain stages such as
engagement, exploration, transformation, presentation, and reflection can facilitate exploration activities
for students. The material of ecosystem has many material contents that can be explored by student
through exploration activities. This research aimed to describe theoretical feasibility of textbook based on
collaborative learning on ecosystem material. The research was conducted based on 4D models (define,
design, develop and disseminate) but this research was conducted until develop. Data collection technique
used validation by two biologists in pedagogi and ecosystem material, and one biology teacher of senior
high school. All data were analized qualitatively. The developed textbook was expected to be able to train
student’s science literacy skill. Based on the results of the research, the textbook was content feasible by
score of 3,62; appearance feasible by score of 3,67; and language feasible by score of 3,33. Based on the
result of three criterias of theoretical feasibility obtained the average of score 3,53 by percentage of  88%
with very valid categories.
Keywords: theoretical feasibility of textbook, collaborative learning, ecosystem, science literacy
PENDAHULUAN
Pembelajaran abad 21 menuntut tercapainya tiga
keterampilan meliputi keterampilan hidup dan berkarir,
keterampilan teknologi dan media informasi, serta
keterampilan belajar dan berinovasi. Keterampilan-
keterampilan tersebut ditekankan untuk melatih peserta
didik agar memiliki kecakapan berpikir dan belajar
dengan tujuan mampu bersaing dalam era global. Adanya
berbagai tuntutan pada pembelajaran abad 21 mendasari
dikembangkannya kurikulum 2013. Kurikulum 2013
















Keterangan gambar pada buku harus menggunakan
bahasa Indonesia.
Berdasarkan telaah yang telah dilakukan, dihasilkan
buku ajar yang siap divalidasi oleh tiga validator meliputi
pakar materi (dosen biologi Unesa), pakar pedagogi
(dosen biologi Unesa) dan guru SMA Negeri 1 Mojokerto
untuk memperoleh kelayakan teoretis. Rekapitulasi data
hasil validasi buku ajar yang terdiri atas kelayakan isi,
penyajian dan bahasa disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rekapitulasi hasil validasi buku ajar berbasis
collaborative learning materi ekosistem untuk
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3 4 3 3,33 83 Layak
Rata-rata 3,53 88 Sangat
Layak
Keterangan tabel :
V1 : Validator 1 Dosen Biologi Unesa Pakar Pedagogi
V2 : Validator 2 Dosen Biologi Unesa Pakar Materi
V3 : Validator 3 Guru Biologi SMA Negeri 1
Mojokerto
Berdasarkan hasil validasi (Tabel 3), diperoleh skor
rata-rata kelayakan isi 3,62; kelayakan penyajian 3,67;
dan kelayakan bahasa 3,33. Berdasarkan tiga kriteria
kelayakan teoretis tersebut diperoleh rata-rata
keseluruhan 3,53 dengan persentase 88% menunjukkan
buku ajar sangat layak (Riduwan, 2015).
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Kelayakan teoretis buku ajar berbasis collaborative
learning untuk melatihkan literasi sains peserta didik
dilakukan oleh tiga validator yang terdiri atas dua Dosen
Jurusan Biologi Universitas Negeri Surabaya dan satu
Guru Biologi SMA Negeri 1 Mojokerto. Komponen yang
divalidasi dalam buku ajar yaitu kelayakan isi, kelayakan
penyajian dan kelayakan bahasa sesuai dengan BSNP
(2014) dan Basuki, dkk (2015) terkait buku ajar yang
baik digunakan.
Kelayakan isi buku ajar mencakup materi yang luas
dan mendalam, materi yang mutakhir, memberikan rasa
ingin tahu bagi  peserta didik (BSNP, 2014). Materi yang
dipilih adalah materi ekosistem mencakup sub materi
satuan organisasi dalam ekosistem, komponen penyusun
ekosistem, pola aliran energi, daur biogeokimia dan pola
interaksi dalam ekosistem. Kemutakhiran materi
ditunjukkan dengan adanya pustaka lima tahun terakhir
yang digunakan untuk menyusun buku. Kemutakhiran
informasi tersaji dalam fitur BioInfo dan Reviu yang
berisi artikel terkait permasalahan terkini yang terjadi di
lingkungan sekitar sehingga adanya fitur tersebut juga
dapat memberikan wawasan bagi peserta didik terkait
kondisi di lingkungan sekitar. Buku ajar yang
dikembangkan mendorong rasa ingin tahu bagi peserta
didik yang dideskripsikan dengan tersajinya suatu latihan
soal dalam buku ajar. Soal-soal tersebut termuat dalam
fitur Reviu yang dapat dijawab setelah peserta didik
menganalisis informasi berupa artikel pada fitur reviu.
Buku ajar yang dikembangkan memuat aspek
collaborative learning dalam fitur BioLab yang terdiri
atas lima tahap model collaborative learning meliputi
engagement, exploration, transformation, presentation
dan reflection (Hosnan, 2014). Model collaborative
learning menekankan adanya kolaborasi, berbagi ide
antar peserta didik dan jumping task (Asari, 2017). Selain
itu model collaborative learning tidak mengedepankan
kompetisi antar peserta didik sehingga antar peserta didik
dapat saling berbagi ide (Wahyuni dkk., 2016). Fase
engagement dalam model collaborative learning
memberikan pengalaman peserta didik untuk membentuk
kelompok. Pada buku ajar fase engagement terdapat
dalam fitur BioLab memuat orientasi terhadap aktivitas.
Orientasi tersebut mengajak peserta didik membentuk
kelompok dan merumuskan permasalahan terkait
aktivitas yang akan dilakukan.
Penyusunan buku ajar perlu menambahkan adanya
fitur eksplorasi di dalam buku yang mendorong peserta
didik melakukan penyelidikan (Liu dkk., 2016). Fase
exploration yang terdapat dalam fitur BioLab
memberikan kesempatan bagi peserta didik berinteraksi
dengan anggota satu kelompok untuk mencari
pengetahuan. Fase exploration dalam fitur BioLab pada
buku ajar memuat literasi sains berupa pengamatan dan
penyelidikan yang ditandai dengan tulisan “Berpikir
Literasi”. Kegiatan pengamatan maupun penyelidikan
dilakukan untuk menjawab soal yang terdapat dalam fase
transformation. Fase transformation memberikan
kesempatan untuk aktif menggali pengetahuan dengan
cara berbagi ide atau berdiskusi dengan anggota satu
kelompok untuk menganalisis data hasil pengamatan dan
menjawab soal.
Adholpus, dkk (2013) menyebutkan bahwa dalam
model collaborative learning setiap peserta didik
memiliki tanggungjawab untuk menyelesaikan tugas
bersama. Hal tersebut ditunjukkan berupa kegiatan
ekplorasi berkelompok pada fase exploration dan
kegiatan menganalisis data pada fase transformation.
Kegiatan tersebut dapat meningkatkan kolaborasi serta
komunikasi antar peserta didik. Selain pada fitur BioLab
aktivitas kolaborasi juga terdapat dalam fitur Reviu yang
ditandai dengan “Ayo berkolaborasi” dengan sajian teka-
teki silang yang harus diselesaikan oleh peserta didik.
Tersedianya fitur tersebut dapat meningkatkan kerjasama
serta sharing antar peserta didik.
Kerjasama peserta didik juga dapat ditunjukkan saat
peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok
dan menanggapi pertanyaan dalam fase presentation.
Fase terakhir dalam model collaborative learning adalah
reflection berupa diskusi antar kelompok. Buku ajar
menggunakan model collaborative learning memiliki
kelebihan yaitu jumping task. Jumping task merupakan
lompatan kompetensi yang diperoleh peserta didik
setelah belajar dalam pembelajaran kolaboratif yang
ditunjukkan dengan pengalaman belajar lebih tinggi dari
kompetensi dasar yang ditagih (Asari, 2017). Pada buku
ajar termuat jumping task pada fitur BioLab yang
disajikan dalam fase tambahan ”extention”. Kompetensi
yang lebih tinggi tersebut lebih mudah diselesaikan
dengan adanya sharing antar peserta didik. Model
collaborative learning memfasilitasi untuk
pengembangan potensial peserta didik dengan bantuan
orang lain melalui adanya sharing dalam fase
transformation sehingga tingkat pemahaman terkait
materi ekosistem meningkat.
Kelayakan isi juga memuat adanya aspek literasi
sains. Literasi sains yang termuat dalam buku ajar berupa
kegiatan pengamatan, penyelidikan, analisis data,
penyimpulan suatu permasalahan dan pengaplikasian
konsep untuk penyelesaian masalah. Indikator literasi
yang termuat dalam buku ajar diadaptasi berdasarkan tiga
kompetensi literasi sains menurut OECD (2016) meliputi
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan, dan menafsirkan data serta
bukti secara ilmiah.
Literasi sains dapat menyangkut cara siswa bekerja,
berpikir, dan memecahkan masalah (Zuriyani, 2011).
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Kegiatan literasi sains dalam buku ajar tersaji dalam fitur
BioLab dan Reviu yang ditandai dengan adanya
“Berpikir Literasi”. Literasi sains ditunjukkan berupa
kegiatan pada BioLab yang mengajak peserta didik
secara berkolaboratif melakukan pengamatan tentang
makhluk hidup yang ada di lingkungan sekolah,
pengamatan tentang contoh daur karbon, penyelidikan
pengaruh air terhadap kehidupan makhluk hidup,
menganalisis data hasil pengamatan , dan menyimpulkan
hasil.
Fitur Reviu pada buku ajar memuat literasi sains
berupa analisis permasalahan yang terdapat pada artikel
serta memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.
Artikel yang termuat dalam fitur Reviu membahas
tentang pola interaksi kompetisi antara gulma dan padi,
kelangkaan elang Flores akibat perburuan liar, dan daur
air. Menurut (Adisendjaja, 2010)   literasi sains penting
untuk dilatihkan pada peserta didik karena berkaitan
dengan bagaimana peserta didik memahami tentang
lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan permasalahan
lainnya.
Selain literasi sains, adanya fitur BioLab dan Reviu
pada buku ajar juga dapat meningkatkan keterampilan
metakognitif peserta didik  karena pada fitur tersebut
menyajikan kegiatan menganalisis permasalahan,
pemecahan masalah, mengidentifikasi informasi,
mengaplikasikan pengalaman pada situasi baru (Iskandar,
2014).
Berdasarkan kelayakan penyajian, buku ajar
berbasis collaborative learning yang dikembangkan
memiliki kriteria sangat layak dengan nilai 3,67. Menurut
BSNP (2014) buku ajar yang baik terdapat teknik
penyajian berupa keruntutan konsep, pendukung
penyajian berupa pembahasan yang sederhana dan
ringkas, dan penyajian pembelajaran yang terpusat pada
peserta didik. Materi ekosistem yang terdapat dalam buku
ajar meliputi satuan organisasi dalam ekosistem,
komponen penyusun ekosistem, pola aliran energi, daur
biogeokimia, dan pola interaksi dalam ekosistem
(Kemendikbud, 2016). Buku ajar berbasis collaborative
learning yang dikembangkan memberikan pengalaman
belajar yang banyak bagi peserta didik dikarenakan
tahapan model collaborative learning terdapat kegiatan
eksplorasi.
Kelayakan bahasa terdiri atas aspek kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia berupa penggunaan
bahasa yang baku; penggunaan istilah, simbol atau ikon;
komunikatif berupa kalimat mudah dipahami; aspek
dialogis dan interaktif. Pada buku ajar terdapat gambar-
gambar daur biogeokimia dengan keterangan yang telah
diterjemahkan menjadi bahasa Indonesia. Gambar-
gambar contoh daur biogeokimia tersebut diadaptasi
berdasarkan Campbell, dkk (2016) dan Enger, dkk
(2013). Aspek penggunaan nama asing yang konsisten
ditunjukkan dengan adanya penggunaan bahasa Inggris




Berdasarkan hasil penelitian pengembangan buku ajar
biologi berbasis collaborative learning materi ekosistem
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku ajar
berbasis collaborative learning materi ekosistem untuk
melatihkan literasi sains peserta didik kelas X SMA telah
dinyatakan layak secara teoretis ditinjau dari hasil
validasi buku ajar meliputi kelayakan isi, penyajian dan
bahasa yang menyatakan sangat valid dengan persentase
sebesar 88%.
Saran
Perlu adanya penelitian pengembangan buku ajar materi
lain yang sesuai dengan model collaborative learning.
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